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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga 

dan organisasi kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah, usaha pengumpulan 

datanya dilakukan dengan wawancara observasi.1 Penelitian ini menggunakan fakta 

yang ada dilapangan dengan pengamatan dan wawancara serta menggunakan data 

kepustakaan.2 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskripsi kualitatif. Penelitian deskripsi merupakan pencarian 

fakta dengan interpretasi tepat. Bertujuan untuk menerangkan pendidikan dan suatu 

peristiwa yang terjadi di lapangan sesuai dengan apa adanya. Dalam hal ini yaitu untuk 

mengetahui Self-Esteem, Self-Confidence, Dan Self-Concept Siswa Berprestasi 

Akademik Rendah dan Strategi Guru Bk dalam Meningkatkannya di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah.  

  

                                                           
1 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 31 

 
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rmaja Rosdakarya, 

2005), h. 40 
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B. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah satu orang Guru Bimbingan dan Konseling dan siswa 

kelas VIII yang berprestasi akademik rendah berjumlah 60 orang dari 9 kelas di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah. 

2. Objek penelitian ini adalah self-esteem, self-confidence, dan self-concept siswa 

berprestasi akademik rendah dan strategi guru BK dalam meningkatkannya di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah. 

 

C. Data dan Sumber data 

1. Data  

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data primer  (pokok/ 

utama) dan data sekunder (pelengkap/ penunjang) sebagai berikut: 

a. Data primer (pokok/utama) 

Data yang digali dalam penelitian ini berupa segala sesuatu yang berkenaan dengan 

self-esteem, self-confidence, dan self-concept siswa berprestasi akademik rendah dan 

strategi guru BK dalam meningkatkannya. 
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b. Data sekunder (pelengkap/penunjang) 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data pelengkap yang bersifat mendukung 

data pokok yang berkenaan dengan gambaran umum lokasi penelitian. Data ini 

meliputi: 

1) Sejarah Singkat berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai 

Tengah 

2) Visi, misi dan tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah 

3) Keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu 

Sungai Tengah 

4) Keadaan guru Bimbingan dan Konseling, peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah 

2. Sumber Data 

Penelitian ini yang menjadi sumber data adalah: 

a. Responden, yaitu Guru Bimbingan dan Konseling di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Hulu Sungai Tengah dan siswa kelas VIII yang berprestasi akademik 

rendah berjumlah 60 orang dari 9 kelas. 

b. Informan yaitu orang yang memberikan informasi tambahan sebagai data 

pelengkap yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 

dewan guru, wali kelas, dan staf administrasi sekolah (tata usaha), serta pihak-

pihak lainnya yang bisa memberikan informasi pada penelitian ini. 
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c. Dokumen yaitu berupa catatan-catatan yang terdapat di sekolah yang 

berhubungan dengan data yang digali, sebagai bukti tertulis mengenai objek 

penelitian ini, serta foto-foto hasil dokumentasi  

 

D. Prosedur Pengumpulan Data  

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, merupakan peneliti 

sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data penelitian.3 Penelitian 

sebagai instrumen pertama, karena penulis mengadakan penelitian secara langsung 

terjun kelapangan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian 

dan pada akhirnya dari data-data tersebut dapat ditarik kesimpulan yang mendalam 

mengenai hal yang sedang diteliti yaitu Self-Esteem, Self-Confidence, Dan Self-

Concept Siswa Berprestasi Akademik Rendah dan Strategi Guru Bk dalam 

Meningkatkannya di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Haris Herdiansyah menjelaskan bahwa observasi adalah sebuah kegiatan yang 

terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun 

                                                           
3 Hamid Pattilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alpabeta, 2005), h.3. 
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jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkapkan apa yang 

ada dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem.4  

Selain itu, observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, serta merekam 

perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.5 Jadi, observasi ialah penelitian 

dilakukan secara langsung kelapangan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan 

tentang fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah tersebut dan aktivitas-aktivitas guru-guru 

serta proses meningkatkan self-esteem, self-confidence, self-concept siswa berprestasi 

akademik rendah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah.  

2. Wawancara 

Pada teknik wawancara ini peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan yang 

berstruktur atau lebih tepatnya disusun terlebih dahulu agar memudahkan dalam proses 

penggalian data, serta dihafalkan jika memungkinkan guna membangun suasana yang 

wajar dan kelancaran dalam proses wawancara. Dalam wawancara juga diperlukan 

membawa instrument sebagai pedoman untuk wawancara seperti tape recorder, 

beberapa alat tulis, dan lain-lain.6 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menargetkan wawancara kepada orang-

orang yang ikut andil dalam terlaksananya kegiatan tersebut seperti kepala sekolah, 

beberapa guru Bimbingan dan Konseling, kepala sekolah dan peserta didik.  

                                                           
4 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, focus Group, (Jakarta: Rajawalli Pers, 2013), h. 

131 

 
5 Ibid, h. 132 

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 233 
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3. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab, metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data tentang self-esteem, self-confidence dan self-

concept siswa berprestasi akademik rendah. 

Tabel I Indikator self-esteem7 

No Dimensi Indikator Favorable unfavorable 

1 Perasaan tentang diri 

sendiri 

Menerima dirinya 

sendiri secara penuh, 

tanpa syarat 

1, 3, 5 2, 4, 6 

Menghormati diri 

sendiri dengan 

memaafkan 

kekurangn diri 

7 12 

  Menghargai diri 

sendiri dengan tidak 

mudah terpengaruh 

pihak eksternal 

13, 15 14, 16, 18 

Mengendalikan 

emosi sendiri 

17, 19, 21 20, 22, 24 

2 Perasaan terhadap hidup Menerima kenyataan 

hidup 

23 28, 30 

Memegang kendali 

atas hidupnya sendiri 

8 25, 29, 27 

3 Hubungan dengan orang 

lain  

Menghargai hak 

orang lain 

9, 10  

Toleransi terhadap 

orang lain 

11 26 

JUMLAH 30 

 

                                                           
7 Idham Khalid, Skripsi Pengaruh Self Esteem dan Dukungan Sosial terhadap Optimisme Hidup 

Penderita HIV/AIDS. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 70. 
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Tabel II Indikator self-confidence8 

No Aspek Indikator 
Nomor Item 

∑ Item 
Favorable Unfavorable 

1 Percaya pada 

kemampuan diri 

Selalu 

bersikap 

optimis 

1,2, 3, 5 4 5 

Yakin dalam 

mengerjakan 

sesuatu 

6 7, 8 3 

Tidak 

bergantung 

dengan orang 

lain 

9, 10 11, 12 4 

2 Bertindak 

mandiri dalam 

mengambil 

keputusan 

Selalu 

mengambil 

keputusan 

13, 14 15 3 

  Yakin 

terhadap 

keputusan 

yang telah 

diambil 

16, 17 18, 19 4 

3 

 

Memiliki rasa 

positif terhadap 

diri sendiri 

Ada penilaian 

baik dari diri 

sendiri 

21, 23 20, 22, 24 5 

Mempunyai 

cita-cita  

25, 26, 27 28 4 

Tindakan 

yang diambil 

menimbulkan 

rasa positif 

29, 30 31 3 

4 Berani 

mengungkapkan 

pendapat 

Mampu 

mengutarakan 

pendapat 

32, 33 34 3 

Jumlah 20 14 34 

 

                                                           
8 Ambarini Widjaya, Skripsi Hubungan Antara Percaya Diri dengan Penyesuaian Sosial Siswa 

Kelas X di SMA Negeri 3 Bantul. (yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), h. 46. 
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Tabel III Indikator Self-Concept9 

No 
Variabel 

Penelitian 
Indikator No. item Jumlah 

1 

Konsep Diri (self-

concept) 

Diri Fisik 1, 7, 8, 3 

2 Diri Pribadi 6, 10, 11, 12 4 

3 Diri Moral-etik 2, 3, 4, 5 4 

4 Diri Keluarga 13, 14 2 

5 Diri Sosial 9, 15  2 

 Jumlah   15 

 

  

                                                           
9 Syarifudin Musthofa, Skripsi Pengaruh Self Concept dan self esteem terhadap Minat serta 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas Alfiyyah 2 Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), h. 20. 
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4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sarana untuk membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, 

iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya. 

Teknik ini digunakan sebagai penunjang teknik-teknik lain, data yang digali berupa 

dokumen-dokumen yang berkenaan dengan data tentang program kerja BK serta 

gambaran umum lokasi penelitian, seperti data keadaan peserta didik, guru, dan tata 

usaha serta keadaan fasilitas yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu 

Sungai Tengah. 

Penggunaan dokumen ini berkaitan dengan memeriksa dokumen secara tertulis 

dalam bentuk dokumen secara objektif. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 

terknik studi dokumentasi , karena dengan kegiatan pengumpulan data atau informasi 

yang diperoleh melalui suatu dokumen atau file langsung dari sumber penelitian, 

sehingga peneliti dapat menganalisis isi dari dokumen tersebut.10 

  

                                                           
10 Jhonatan Sarwono, Metode Penelitian kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

h. 22 
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Untuk memperjelas perincian data, sumber data dan teknik pengumpulan data 

dapat dilihat pada matriks berikut ini: 

Tabel IV Matrik Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

TABEL MATRIK 

 

No Data Sumber Data PTD 

1 Data tentang self-esteem, self-

confidence, self concept siswa 

Siswa Angket 

2 Data tentang strategi guru BK  

dalam meningkatkan self-

esteem, self-confidence, self 

concept siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Hulu 

Sungai Tengah  

 

Guru BK dan 

Peserta didik 

kelas VIII 

Kepala sekolah , 

wakil kepala 

sekolah dibidang 

kesiswaan, dan 

wali Kelas 

Observasi, 

wawancara dan 

Dokumentasi 

3 Gambaran umum lokasi 

penelitian meliputi:  

a. Sejarah singkat berdirinya 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Hulu Sungai Tengah  

b. Visi, misi dan tujuan Madrasah 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Hulu Sungai Tengah 

c. Keadaan sarana dan prasarana 

di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Hulu Sungai Tengah 

d. Keadaan guru Bimbingan dan 

Konseling, peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Hulu Sungai Tengah  

 

 Staf tata usaha 

dan guru. 

Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi  

 

  



43 
 

 
 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dimulai dengan menelaah data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yakni dari dokumentasi, observasi, dan angket. Pengolahan data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Proses pengolahan data di sini terbagi atas 4 komponen, antara lain: 

a. Reduksi data, berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulah data selanjutnya dan mencarinya jika 

diperlukan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikianrupa hingga kesimpulan-kesimpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Maka dalam penelitian ini data yang 

diperoleh tentang self-esteem, self-confidence, self -concept siswa berprestasi 

akademik rendah dan strategi guru BK meningkatkannya di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah lalu disusun secara sistematis agar 

memperoleh gambaran sesuai dengan tujuan penelitian. 
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b. Penyajian data, adalah proses penyusunan informasi dari lapangan yang 

komplek ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih 

sederhana dan selektif serta dapat dipahami maknanya terkait dalam self-

esteem, self-confidence, self -concept siswa berprestasi akademik rendah dan 

strategi guru BK meningkatkannya 

c. Klasifikasi data, data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan 

reduksi data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya 

hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, 

antar kategori dan sejenisnya. 

d. Penarikan kesimpulan, (Verifikasi), penarikan kesimpulan dapat dilakukan 

berdasarkan hasil analisis melalui catatan lapangan, baik dari hasil 

dokumentasi, observasi, angket yang telah dibuat untuk menemukan pola 

topik, atau tema sesuai dengan masalah penelitian, karena itu penelitian akan 

membuat kesimpulan-kesimpulan yang bersifat longgar dan terbuka dimana 

pada awalnya mungkin belum jelas terlihat, namun dari sana akan 

meningkatkan menjadi lebih rinci dan mengakar secara kokoh. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih belum jelas sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori yang berhubungan dengan 
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self-esteem, self-confidence, self -concept siswa berprestasi akademik rendah 

dan strategi guru BK meningkatkannya. 

Pengolahan data pada angket self-esteem, self-confidence, self-concept siswa 

berprestasi akademik rendah menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Coding, yaitu mengklasifikasikan jawaban peserta didik dengan memberi 

kode/poin tertentu terhadap alternatif jawaban responden. 

b. Skoring yaitu menghitung frekuensi dimana setiap jawaban yang diperoleh 

akan dihitung jumlahnya 

 

Tabel V Perhitungan Skor Item 

Klasifikasi Skor Klasifikasi Skor 

SS 4 SS 1 

S 3 S 2 

TS 2 TS 3 

STS 1 STS 4 

 

c. Tabulating, yaitu mentabulasi data jawaban yang telah diberikan skor 

kedalam bentuk presentase jawaban peserta didik, dengan menggunakan 

rumus : 

Range = Xmaks-Xmin 

Mean = (Xmaks+Xmin) / 2 

SD = Range / 6 

Rendah = X <  M  – 1SD 
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Sedang = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi = M + 1SD ≤ X11 

 

F. Validitas dan Reliabititas Angket 

1. Validitas 

Menurut Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu insturmen.12 Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.13  

Jadi validitas menurut peneliti adalah suatu alat ukur untuk mengukur kevalidan 

instrument yang dipakai. 

  

                                                           
11 Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Exsis Offset, 2010), h. 35. 

 
12 Arikunto, S, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 

211 

 
13 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan r&d, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 121 
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a. Angket Self-Esteem  

Peneliti menggunakan angket yang telah di validitas oleh Idham Khalid. Dari 

hasil perolehan data pada uji validitas skala self-esteem, bahwa dari keseluruhan item 

yang terdiri dari 44 item, terdapat 30 item memiliki nilai validitas di atas 0.3, sementara 

itu 14 item yang memiliki nilai validitas di bawah 0,3 sehingga item tersebut dianggap 

gugur.14 

b. Angket Self-Confidence 

Peneliti menggunakan angket yang telah di validitas oleh Ambarini Widjaya. 

Dari hasil perolehan data pada uji validitas skala self-confidence, bahwa dari 

keseluruhan item yang terdiri dari 42 item, terdapat 34 item memiliki nilai validitas di 

atas 0.3, sementara itu 8 item yang memiliki nilai validitas di bawah 0,3 sehingga item 

tersebut dianggap gugur.15 

c. Angket Self-Concept 

Peneliti menggunakan angket yang telah di validitas oleh Syarifuddin Musthofa. 

Dari hasil perolehan data pada uji validitas skala self-concept, bahwa dari keseluruhan 

item yang terdiri dari 25 item, terdapat 15 item memiliki nilai validitas di atas 0.3, 

                                                           
14 Idham Khalid, Skripsi Pengaruh Self Esteem dan Dukungan Sosial terhadap Optimisme Hidup 

Penderita HIV/AIDS. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 69 

 
15 Ambarini Widjaya, Skripsi Hubungan Antara Percaya Diri dengan Penyesuaian Sosial Siswa 

Kelas X di SMA Negeri 3 Bantul. (yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), h. 45 
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sementara itu 8 item yang memiliki nilai validitas di bawah 0,3 sehingga item tersebut 

dianggap gugur.16 

2. Reliabillitas 

Reliabilitas merujuk pada tingkat keterandalan atau kepercayaan suatu 

instrumen, setiap alat pengukur seharunya memiliki kemampuan untuk memberikan 

hasil pengukuran yang relatif konsisten dari waktu ke waktu17 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama18 

Jadi reliabilitas menurut peneliti adalah suatu instumen yang digunakan untuk 

mengukur dan hasil yang harus konsisten atau data yang sama walaupun sudah sering 

digunakan. 

a. Angket Self-Esteem 

Peneliti menggunakan angket yang telah di reliabitas oleh Idham Khalid. Dari 

hasil perolehan data pada uji reliabilitas sebesar 0.877 dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. 

 

                                                           
16 Syarifudin Musthofa, Skripsi Pengaruh Self Concept dan self esteem terhadap Minat serta 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas Alfiyyah 2 Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), h. 56 

 
17 Arikunto, S, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 

211 

 
18 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan r&d, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 173 
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b. Angket Self-Confidence 

Peneliti menggunakan angket yang telah di reliabilitas oleh Ambarini Widjaya. 

Dari hasil perolehan data pada uji reliabilitas sebesar 0.702 dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach. 

c. Angket Self-Concept 

Peneliti menggunakan angket yang telah di reliabilitas oleh Syarifuddin 

Musthofa. Dari hasil perolehan data pada uji reliabilitas sebesar 0.756 dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Observasi ke lokasi penelitian 

b. Membuat desain proposal skripsi 

c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

d. Mengajukan desain proposal penelitian 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar setelah desain proposal disetujui 

b. Memperbaiki desain proposal berdasarkan pembimbing skripsi 

c. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin untuk melakspeserta didikan penelitian 
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d. Menyerahkan surat riset kepada kepala sekolah yang bersangkutan dan 

berkonsultasi dengan guru BK untuk mengatur jadwal penelitian 

e. Menyusun angket dan mengumpulkan data yang dilanjutkan dengan 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

3. Tahap pelaksanaan 

a. Mengadakan penelitian untuk menggali data di lapangan 

b. Membagi angket dan melakukan dokumentasi 

c. Menguji coba skala likert 

d. Mengolah dan menganalisis data 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi mengenai laporan yang telah 

disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga disetujui. 

c. Memperbaiki dan memperbanyak naskah yang sudah disetujui pembimbing, 

selanjutnya diuji dan dipertahankan disidang munaqasah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin 

 


